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ABSTRAK 

Dalam pembuatan sebuah iklan, terdapat kata-kata kunci yang terkandung didalamnya atau 

dalam pembahasan berikutnya akan disebut dengan Schlüsselwörter.Schlüsselwörterdalam 

sebuah iklan, terdapat penggunaan kata-kata pinjaman yang berasal dari bahasa Inggris 

(Anglizismen). Penelitian ini membahas dengan menganalisisSchlüsselwörteryang terdapaat pada 

iklan-iklan Nivea Jerman serta mengidentifikasi Schlüsselwörterapa saja yang merupakan 

Anglizismendengan menjelaskan bentuk klasifikasi Anglizismen kata-kata tersebut berdasarkan 

morfologinya.Metode penelitian yang digunakan dalam makalah ini adalah metode deskriptif 

kualitatif yang bersumber pada kajian pustaka dengan teori karakteristik Schlüsselwörtermenurut 

Nina Janich dan Andreas Liebert,serta klasifikasi bentuk AnglizismenmenurutAstrid Stedje.Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan Schlüsselwörteryang ditemukanpada iklan Nivea Jermanserta 

adanya penggunaan kata-kata pinjaman dari bahasa Inggris (Anglizismen) dalam 

Schlüsselwörteryang ditemukan. 

 

 

Kata Kunci:, iklan, Nivea, Schlüsselwörter, Anglizismen 
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1. Pendahuluan 

 

Iklan merupakan media komunikasi persuasif1yang dirancang untuk menghasilkan respon 

dan membantu tercapainya tujuan pemasaran(Berkman;1998: 112).Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia(KBBI) iklan adalah berita atau pesan untuk mendorong, membujuk khalayak 

ramai agar tertarik pada barang atau jasa yang ditawarkan, sejalan dengan itu Berkman 

membagiiklanmenjadi dua,yakni iklan cetak dan iklan elektronik. Iklan cetak adalah iklan yang 

penyebarannya dilakukan melalui media cetak seperti poster, spanduk, baliho, reklame, iklan 

baris di korandan flyer atau selebaran. Iklan elektronik adalah iklan yang penyebarannya melalui 

media elektronik antara lain melalui TV, radio dan internet. 

Seiring perkembangan zaman, pembuatan iklan sangat bervariasidi dalam dunia 

periklanan dengan berbagai macam bentuk dan model iklan, hal inibertujuan untuk menjadikan 

masyarakat tertarik akan produk yang ditawarkan, maka iklan dibuat semenarik mungkin dengan 

kata–kata yang persuasif, kata-kata tersebutdapat mempengaruhi otak manusia untuk 

mempercayai iklan tersebut. Gambar, warna, ukuran, serta kata-kata dibuat dan dirancang sebaik 

mungkin agar menarik perhatian konsumen.(Berkman;1998: 115-117). 

Menurut Gilson (1998: 99), iklan merupakan salah satu media komunikasi yang 

berkembang, karena banyak perusahaanberlomba mengeluarkan dan menawarkan berbagai jenis 

produk yang menyebabkan semakin meningkatnya persaingan. Seperti perusahaan dibidang 

kosmetik, perusahaan kosmetik beredar di masyarakat dengan berbagai jenis produk baik untuk 

pria dan wanita, untukmenarik konsumen,perusahaan menggunakan media iklan untuk 

mempromosikan produknya.. 

Pada iklan, terdapat Schlüsselwörteratau kata kunci yang berperan penting sebagai 

petunjuk untuk membantu menangkap maksud iklan dan menguraikan inti dari sebuah teks 

iklan.Schlüsselwörter dalam iklan berfungsi sebagai penguat atau daya tarik, 

Schlüsselwörterlebih terkait dengan topik yang relevan dan secara sosialdapat berubah sesuai 

pada tren yang ada di masyarakat.(Janich, 2010, 169-171). Hal inijuga terdapat pada iklan-iklan 

produk dari Nivea. 

                                                           
1Persuasif: bersifat membujuk secara halus supaya menjadi yakin. (Sumber :KBBI online) diakses pada 18   Juni 

2016 
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Nivea merupakan salah satu perusahaan kosmetik terbesar di duniayangmemproduksi 

berbagai macam produk kosmetik, seperti produk perawatan tubuh,wajah, dan rambut.Untuk 

mencapai target pemasaran, Nivea menggunakan media iklan untuk mempromosikan produknya. 

Dalam pembentukan sebuah iklan penggunaan Schlüsselwörterpada teks iklan merupakan 

hal yang pentingsebagai petunjuk dan maksud dari iklan, begitupunpada Schlüsselwörteryang 

terdapat pada iklan Nivea. Iklan–iklan  produk Nivea sangat mudah ditemukan terutama di dalam 

media elektronik dengan berbagai versi, baik versi bahasa Jerman maupun bahasa lainnya, hal ini 

bisa dikarenakan Nivea yang merupakan salah satu perusahaan terbesar di dunia dan memiliki 

perusahaan diberbagai negara, maka tidak dipungkiriSchlüsselwörteryang terdapat pada iklan 

Nivea Jerman dapat berasal dari kata pinjaman dari bahasa Inggris, peminjaman kata-kata dari 

bahasa Inggris ini menurut kamus bahasa Jerman disebut dengan Anglizismus, yaitu penggunaan 

bahasa Inggris pada bahasa-bahasa non-Inggris.  

Dengan menggunakan kata-kata yang terpengaruh bahasa Inggris pada 

Schlüsselwörtersebuah iklan, diharapkanlebih komunikatif dengan maksud dapat dengan mudah 

tersampaikan untuk khalayak umumatau diluar orang yang menggunakan bahasa Jerman. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, yang menjadi rumusanmasalah dalam 

makalah ini adalahSchlüsselwörteryang terdapat pada iklan Nivea 

JermandanapakahSchlüsselwörteryang ditemukanmerupakan peminjaman dari bahasa Inggris 

(Anglizismen)dan bagaimana pengklasifikasiannya berdasarkan bentuk morfologis kata tersebut, 

dengan tujuan untukmenentukan Schlüsselwörteryang terdapat pada iklanNivea Jerman dan 

menjelasakan Schlüsselwörteryang merupakan kata-kata pinjaman dari bahasa Inggris dan 

mengklasifikasikan kata tersebut berdasarkan bentuk morfologisnya. 

Pada makalah ini, sumber data yang digunakan adalah data iklan elektronik produk 

Niveadi Jerman yang bersumber dari internet karena akses yang mudah dan lebih beragam, 

sehingga diharapkan hal ini dapat mempermudah dalam melakukan analisis. Pemilihan iklan 

Nivea sebagai korpus data adalah selain produk ini merupakan produk dari salah satu perusahaan 

terbesar di dunia, produk-produk Niveadikenal di indonesia. 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif yang bersumber pada kajian pustaka.dengan teori karakteristik Schlüsselwörtermenurut 

Nina Janich dan Andreas Liebert serta klasifikasi bentuk AnglizismenmenurutAstrid Stedje. 
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Ruang lingkup penelitian Anglizismendibatasi pada tataran morfologis yaitu analisis 

pengklasifikasian jenis kata pinjaman. 

Makalah ini terdiri dari empat bagian, bagian pertama terdiri dari pendahuluan, yang berisi 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penulisan dan teknik penelitian. Pada 

bagian kedua berisi landasan teori dan metode analisis. Bagian ketiga adalah analisis sumber 

data, serta bagian keempat merupakan penutup yang berisi kesimpulan penelitian. 

1. Landasan Teori 

 

A. Karakteristik Schlüsselwörter menurut Nina Janich dan Andrea Liebert 

Dalam bukunya yang berjudulWerbesprache; Ein Arbeitsbuch,Janich (2003: 97), 

menjelaskanmengenai Schlüsselwörteryang tedapat dalam iklan merupakanhal yang menentukan 

dan menjadi daya tarik.Schlüsselwörter dapat berubah sesuai pada tren yang ada di masyarakat. 

Menurut JanichSchlüsselwörter terkait dengan topik yang relevan,Ia mengklasifikasikan 

Schlüsselwörter menjadi 3 bagian: 

 Lebensmittelindustrie :probiotisch, natürlich, dan kata Bio- 

 Autowerbung : Sicherheit, sicher, intelligent, Technik, Komfort, 

 Kosmetikwerbung :natürlich, jugenlich, Schutz, Frische, dan Pflege 

Andreas/Liebert (1994: 26)Dalam bukunya yang berjudul Zu einem dynamischen  Konzept von 

Schlüsselwörtern menjelaskanSchlüsselwörter dalam literatur memiliki 3 karakteristik, yaitu: 

 Schlüsselwörtermerupakan kata yang dominan pada sebuah teks 

 Schlüsselwörtermemiliki berbagai makna. 

 Schlüsselwörterdapat dipahami pada seluruh zaman. 

 

 

 

 

 

B. Klasifikasi peminjaman kata menurut Astrid Stedje 
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Stedje(1989: 23) menyatakan bahwa kebanyakan kata-kata dalam sebuah bahasa muncul 

dalam bentuk pinjaman kosakata dari bahasa lain, menurut Stedje (1989: 169), peminjaman 

kata yang banyak terjadi dalam bahasa Jerman adalah peminjaman  dari  bahasa  Inggris.  Pada  

umumnya,  penggunaan  kata  dari  bahasa Inggris-Inggris atau Inggris-Amerika. Dapat 

disimpulkan bahwa  Anglizismen adalah peminjaman kata dari bahasa Inggris ke dalam bahasa 

lain, misalnya bahasa Jerman. Penggunaan Anglizismus tidak harus selalu sama dengan bentuk 

aslinya, kata yang terkait dapat mengalamiperubahan.Klasifikasi jenis peminjaman kata 

menurut Astrid Stedje dalam buku Deutsche Sprache Gestern und Heute (1989: 23-25) dibagi 

menjadi empat bagian,yaitu:Fremdwort, Lehnwort, Lehnbedeutung, Lehnbildung. 

1. Fremdwört :Kata yang berasal dari kata asing dan digunakan dalam bahasa 

Jerman tanpa mengalami perubahan,selamakatayangberasal daribahasaasingtidak 

melebur ke dalam sistem bahasa atau tidak 

mengalamiperubahan,baikperubahanbentukpenulisan(ortografis), bunyi 

(fonologis),danmakna (semantis),kataitudisebutsebagaiFremdwört.Peminjaman 

kata dari bahasa Inggris murni digunakan sebagaimana kata tersebut digunakan 

dalam bahasa asalnya tanpa adanya peleburan dengan sistem bahasa yang ada 

dalam bahasa 

Jerman.Contoh:dieComics(jamak)['komiks]berasaldaribahasaInggriscomicsdanpe

mendekandari comic 

 

2. Lehnwört : Kata asing yang telah berubah secara keseluruhan atau sebagaian 

mengikuti bahasa Jerman. Jika salah satu dari unsur fonologis, ortografis, 

semantic ataupun morfologis sebuah kata yang dipinjam dari bahasa Inggris 

berintegrasi dengan sistem bahasa Jerman, maka kata itu disebut sebagai 

Lehnwört.Kataasingyangtelahberubahsecarakeseluruhanatausebagianmengikuti 

kaidah-kaidahdalambahasaJerman. 

 verba yang dipinjam dari bahasa Inggris biasanya selalu mengalami 

perubahan pada bentuk morfologi karena sudah diintegrasikan dengan 

sistem bahasa Jerman, seperti contohnya “checken”, “jumpen”, “grillen”, 

dll 
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 Mengenai perubahan ortografis yaitu contohnya perubahan ejaan, seperti 

pada kata “disco” yang berubah menjadi “Disko” dalam bahasa Jerman. 

 Untuk unsur fonologis, contoh perubahannya yaitu “club” (/klʌb/)menjadi 

“Klub”(/klʊp/) menyesuaikan dengan unsur fonologis yang berlaku dalam 

bahasa Jermandan perubahansebagian pada unsur 

ortografisadalahpenulisan derKlub[klup]yang 

berasaldaribahasaInggris,club[klΛb].Perubahanpenulisanterjadi 

mengikutiperubahanpelafalanclubmenjadiKlubsetelahmasukkedalam 

bahasaJerman.  

3. Lehnbedeutung : 

Peminjamaninitidakmengambilalihkata,tetapihanyamaknakatadari 

bahasaasingyangdipindahkankedalamkatabahasaJerman.Katadari bahasa 

latinbaptizare,didalambahasaJermanmenjadidaupjandanmemilikisatu 

maknabaru,yaitu’durchEintauchenzumChristenmachen’(menjadiKristen 

melaluipembaptisan).Perubahanpelafalandaupjanmenciptakankatabaru, 

yaitutaufen.peminjamanmakna, peminjaman ini tidak mengambil alih kata tetapi 

hanya makna kata dari bahasa asing yang dipindahkan ke dalam kata bahasa 

Jerman. 

4. Lehnbildungen :terdiri dari elemen-elemen bahasa asli yang dipengahruhi 

oleh bahasa asing. Lehnbildungenterdiridari3,yaitu:. 

 Lehnübersetzung adalahterjemahankataper kata. Contoh 

PocketbookdaribahasaInggrisdialihbahasakankataperkatakedalam 

bahasaJermanmenjadiTaschenbuch. 

 Lehnübertragungadalahterjemahankatatetapikatadaribahasaasingtidakditer

jemahkanseluruhnya,hanyasebagiankatayangditerjemahkan.. 

 Lehnschöpfungdikenalsebagaikatabaruyangterbentukdarikatadalam 

bahasaasing,namuntidakmenggunakanmetodeterjemahandalam 

pemindahan artidanbentukkata. 
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Dalam penelitian ini, metode analisis yang dilakukan dengan 

menganalisisSchlüsselwörter yang terkandung dalam iklan Nivea Jerman, 

sertapengklasifikasian Schlüsselwörter yang ditemukan kedalamAnglizismen. Dalam penelitian 

ini, pengklasifikasian yang akan difokuskan adalah dua kategori yaitu Fremdwort dan 

Lehnwort. Lalu membuat kesimpulan dari pembahasan pada empat iklan tersebut. 

Iklan yang dianalisis adalah : 

1. Nivea Pflegeshampoo- volume sensation 

2. NiveaVisage Vital 

3. NiveaBody Milk 

4. Nivea Nivea Visage gesichtpflege 

 

2. Analisis 

 

Terdapat empat data yang dianalisis dalam jurnal ilmiah ini yang merupakan iklan Nivea 

Jerman. 

 

 Iklan 1 
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Gambar 1. Iklan Nivea Pflegeshampoo-Volume Sensation 

Schlüsselwörter: Pflege, Volumen 

Pada gambariklan ditemukan kataPflege, Pflegesecara harfiah memiliki arti ‘perawatan’, 

berdasarkan klasifikasi menurut Janich kata Pflegetermasuk kedalam Schlüsselwörterpada 

kategori Kosmetikwerbung, kataPflege sering digunakan untuk iklan produk kosmetik di 

Jerman,Pflege juga digunakan tidak hanya untuk produk perawatan rambut, namun juga produk 

perawatan kulit, baik untuk pria maupun wanita, maka kata Pflege pada iklan ini merupakan 

Schlüsselwörter.  

Berdasarkan dari karekteristik peminjaman kata, kata Pflege tidak termasuk dalam kata 

pinjaman baik dari bahasa Inggris British English maupun American English dan variasi bahasa 

Inggris lainnya karena merupakan kata asli dari bahasa Jerman, maka Pflegetidak termasuk 

kedalam kategori Anglizismen. 

Schlüsselwörterberikutnya yang terdapat pada gambar diatas adalah kata Volumen. Kata 

Volumenmerupakan kata yang paling dominan yang terdapat pada teks iklan diatas, yaitu dengan 

adanya 7 kali penggunaan kata Volumen, makaberdasarkanteoridari Liebertbahwa salah satu 

karakteristik Schlüsselwörter yaitu bersifat dominan pada sebuah teks, makakataVolumendapat 

dikategorikan kedalamSchlüsselwörter. Selain dominan,kata Volumen pada iklan di atas 
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merupakan inti kata dari produk yang ditawarkan yaitu Nivea Pflegeshampoo-Volume 

Sensation,yaituproduk shampoo yang bertujuan untuk menjadikan rambut bervolume atau tebal, 

hal inidapat menjadi daya tarik untuk konsumen yang ingin memiliki rambut bervolume. 

Berdasarkan dari karekteristik kata pinjaman, kata Volumenmerupakan kata pinjaman 

yang mengikuti sistem tata bahasa di Jermanyang mengalami perubahan bentuk morfologis 

karena sudah diintegrasikan, yaitu kata yang dipinjam dari bahasa InggrisVolume berintegrasi 

dengan sistem bahasa dalam bahasa Jerman menjadi Volumendengan  penambahan sufiks -n : 

Volumen. Maka kata Volumenini merupakan bentuk Anglizismen yang termasuk ke dalam 

kategori Lehnwört 

 

 

 

 Iklan 2 
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Gambar 2.iklanNivea Visage Vital 

Schlüsselwörter :Optimal, Jȕngeres 

Schlüsselwörter yang terdapat pada gambar iklan diatas adalah kata Optimal. Padagambar 

iklan diatas, kata Optimal memiliki frekuensi yang paling banyak muncul, yaitu 4 

kalipengulangan kata, maka berdasarkan kata yang dominan kata Optimal dapat dikategorikan 

kedalam Schlüsselwörter,  kata Optimal jika di artikan secara harfiah ‘terbaik’  kata ini dapat 

menjadi daya tarik bagi membacanya.Selainmenjadi Schlüsselwörter kata Optimal juga 

merupakan Anglizismen yang dikategorikan sebagai Fremdwort karena unsur fonologis, 

ortografis, morfologis, dan semantis kataOptimal tidak melebur ke dalam sistem bahasa dalam 

bahasa Jerman sehingga tidak adanya perubahan dalam unsur-unsur tersebut. 

Schlüsselwörterkedua yang ditemukan dalam Gambar 2. Iklan di atas, yaitu kata 

jȕngeres.berdasarkanSchlüsselwörter yang di kategorikan oleh Janich, kata jȕngeres 

dikategorikan sebagaiSchlüsselwörterdalam bidang kosmetik, jȕngeresyang memiliki arti secara 

harafiah“lebih muda“merupakan tujuan dari produk inidan kata inimenjadi daya tarik untuk 

konsumen yang ingin tampak lebih muda. 

Berdasarkan dari karekteristik kata pinjaman, kata jȕngeres mengalami perubahan 4 unsur 

yaitu, ortografis, morfologis, fonologis dan semantis yangberintergrasi dengan sistem tata bahasa 

dalam bahasa Jerman.Perubahan bentuk dalam unsur ortografis yaitukata youngmenjadi jung 

adanya perubahan huruf ou menjadiu, dengan adanya perubahan tersebut maka pada kata ini juga 

terjadi perubahan pada unsur bunyi atau fonologis, yaitu pelafalan [yaŋ] menjadi [yʊŋ]2, serta 

terjadi perubahan dalam morfologis yaitu kata young menjadi  jung, huruf u pada 

katajungberubah menjadi u umlaut/ (ȕ) danditambah dengan sufiks –eres menjadijȕngeres. 

Selain itu, perubahan dalam unsur semantic juga terjadi pad kata ini yaitu kata youngyang berarti 

‘muda’ diintegrasikan dengan sistem bahasa Jerman dengan penambahan sufiks – eresterjadi 

pergeseran makna menjadi “lebih muda” yang menyesuaikan dengan unsur yang berlaku dalam 

bahasa Jerman.Karena terdapat beberapa bentuk pengintegrasian ke dalam bahasa Jerman, maka 

kata jȕngeres menjadi sebuah kata pinjaman yang dikategorikan sebagai Lehnwort. 

                                                           
2Meibauer, Jörg. 2007. Einführung in die germanistische Linguistik. Stuttgart – Weimar: Verlag J. B. 
Metzle (diakses 24 Juni 2016 pukul 22.45) 
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 Iklan 3 

 

 

Gambar 3.Iklan Nivea Body Milk 
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Schlüsselwörter : Pflege, Body Milk 

 

Schlüsselwörter yang terdapat pada gambar iklan diatas adalah kataPflege. Seperti 

Schlüsselwörteryang ditemukan pada iklan gambar 1.Iklan diatas, berdasarkan klasifikasi 

Schlüsselwörtermenurut Janich, kataPflegedikategorikan sebagai Schlüsselwörter, yaitu 

menekankan bahwa produk tersebut merupakan produk perawatan.Seperti yang sudah dijelaskan 

pada analisis iklan pertama, dari karekteristik kata pinjaman,kata Pflege merupakan kata asli dari 

bahasa Jerman, maka  kata Pflege tidak termasuk dalam bentuk Anglizismen baik dalam kategori 

Lehnwörtataupun Fremdwört. 

 Schlüsselwörterberikutnya adalah kata Volumen. KataBody 

Milk.berdasarkankarekteristikSchlüsselwörteryang dikemukakan oleh Liebert,salah satu 

karakteristik Schlüsselwörter yaitu bersifat dominan pada sebuah teks, makakata Body Milk 

dikategorikan kedalamSchlüsselwörterkarena.merupakan kata yang paling dominan yang 

terdapat pada teks iklan diatas, yaitu dengan adanya 3 kali penggunaan kata Body Milk. Selain 

menjadi Schlüsselwörter kata Body Milkmerupakan nama dari produk yang menjadikansebuah 

kata kunci pada teks, berperan penting sebagai petunjukyang akan membantu konsumenuntuk 

menangkap maksud teks dan menguraikan inti dari teks iklan. 

 Kata Body-Milkmerupakan sebuah komposita dari kata Body dan Milk. Kedua kata 

yang membentuk sebuah kompositaini berasal dari bahasa Inggris yang ketika sudah 

membentuk komposita memiliki makna  yang berarti ‘krim tubuh’. Penggunaan Body-

Milksudah lazim digunakan dalam bahasa keseharian di Jerman dan juga negara lain. Ketika 

dipinjam kedalam bahasa Jerman, kata Body-Milk tidak mengalami perubahan bentuk 

morfologis, ortografis, namun terdapat perbedaan pada fonologi, yaitu pelafalan dari [badi: 

mɪlk] menjadi [bo:dI:milҫ]. Karena adanya pengintegrasian kedalam bahasa Jerman, maka kata 

Body-Milktermasuk kedalam Anglizismen yang dikategorikan sebagai Lehnwört. 

 

 Iklan 4 
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             Gambar 4. Nivea Nivea Visage gesichtpflege 

Schlüsselwörter: Maximale, Pflege 

Seperti pada analisis 2 gambar iklan sebelumnya, kata Pflege dikategorikan sebagai 

Schlüsselwörteryang sering digunakan dalam iklan-iklan produk kosmetik di Jerman dan 

tidaktermasuk kedalam kategori Anglizismen karena kataPflege  merupakan kosakata asli dari 

bahasa Jerman.Schlüsselwörter lainnya yang ditemukan yaitu kata Maximaleyang termasuk 

kedalamSchlüsselwörterberdasarkankata dominan pada teks. Penggunaan kata Maximale 

memiliki jumlah yang paling dominan pada teks iklan ini, selain itu berdasarkan kategorisasi 

yang dilakukan oleh Liebert, salah satu karakteristik Schlüsselwörter yaitu dapat dipahami pada 

seluruh zaman, maksud dari kata tersebut adalah kata yang dapat dipahami oleh seluruh zaman 

baik zaman dahulu maupun zaman sekarang, maka kata Maximale termasuk kedalam 

karakteristik tersebut karena menurut saya kata tersebut masih dipergunakan pada zaman dahulu 

sampai zaman sekarang 

 Berdasarkan dari karekteristik kata pinjaman,  pada kata Maximale terdapat 

perubahanbentuk morfologi yang diintegrasikan dengan sistem bahasa Jerman, yaitu 

Maximaldan di integrasikan kedalam sistem bahasa Jerman yaitu Maximaledengan penambahan 

sufiks – e,  pada kata Maximale juga terjadi perubahan dalam bentuk fonologi, yaitu pelafalan 
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dari bahasa Inggirs[ˈmæksɪməl] menjadi[ˈma:ksɪmal]3dalam bahasa Jerman.Karena adanya 

pengintegrasian kedalam bahasa Jerman, maka kata Maximaletermasuk kedalam Anglizismen 

yang dikategorikan sebagai Lehnwört. 

 

3. Kesimpulan 

 

 Setelah menganalisis, dari pembahasan didapatkan 8 kata yang termasuk kedalam 

Schlüsselwörter, dari8 kata yang merupakanSchlüsselwörter5 diantaranya termasukkedalam 

Anglizismen yang terdiri dari 1 kata Fremdwört dan  4 kataLehnwört.  

 

 

Iklan  

& 

Anglizismen 

 

 

Schlüsselwörter 

1 Pflege 

X 

Volumen 

(Lehnwört) Anglizismen 

2 Optimal 

(Fremdwört) 

Jȕngeres 

(Lehnwört) Anglizismen 

3 Pflege 

X 

Body Milk 

(Fremdwört) Anglizismen 

4 Maximale 

(Lehnwört) 

Pflege 

x Anglizismen 

 

 

Setelah menganalisis empatiklan yang menjadi sumber data, ditemukan 8 kata yang 

menjadi Schlüsselwörter, yaitu Pflegedan Volumenpada iklan pertama,Optimal dan Jȕngerespada 

iklan kedua, Pflegedan Body Milkpada iklan ketiga, serta Maximaledan Pflegepada iklan 

keempat   

                                                           
3http://de.langenscheidt.com/deutsch-englisch/maximal (diakses 25 Juni 2016 pukul 19:20) 

http://www.oxforddictionaries.com/definition/english/maximal(diakses 25 Juni 2016 pukul 19:25) 
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Berdasarkan klasifikasiyang dikemukakan oleh Janich, Schlüsselwörter terkait dengan 

topik yang relevan secara sosial, pada iklan kosmetik (Kosmetikwerbung)yaitu, natürlich, 

jugenlich, Schutz, Frische, dan Pflege. (Janich, 2010, 169-171).Maka dapat saya simpulkan 

bahwa kata Pflege merupakan Schlüsselwörter yang sering digunakan pada iklan kosmetik di 

Jerman  hal ini dibuktikan dengan analisisSchlüsselwörter yang saya lakukan pada 4iklan Nivea 

Jerman, terdapat 3 iklan yang menggunakan kata Pflege sebagai Schlüsselwörter. 

BerdasarkanSchlüsselwörteryang dikarakteristikan olehAndreas/Liebert (1994: 26), yaitu 

dengan cara mencari kata yang dominan pada teks, maka dari hasil analisis kataVolumen, 

Optimal, jȕngeres, Body-Milk danMaximaledikategorikan sebagai Schlüsselwörter,selain 

Schlüsselwörterkelima kata tersebut merupakan penggunaan bentuk Anglizismen baik dalam 

bentuk Lehnwort maupun Fremdwort 

Dalam penggunaanAnglizismenpadaSchlüsselwörter 4 iklan Nivea Jerman, baik Lehnwort 

maupun Fremdwort sama-sama ditemukan pada disetiap iklan. Namun, dalam data saya pada 

penelitian ini, kata Lehnwort lebih banyak ditemukan  jika dibandingkan dengan Fremdwort. 

Hal ini juga bisa disebabkan karena Produk Niveayang merupakan produk dari 

perusahaan besar dan tersebar di segala penjuru dunia, maka untuk mengintegrasikan dengan 

negara yang dituju tetapi tetap memenuhi pasar global,Niveabanyak menggunakan Anglizismen 

dalam Schlüsselwörter karena pengaruh bahasa Inggris yang ada dalam bahasa Jerman yang pada 

umumnya dapat dimengerti oleh sebagian besar orangdengan maksud agar para konsumen, tidak 

hanya konsumen asli orang Jerman namun warga negara asing yang pergi ke Jerman atau 

menetap di Jerman  
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